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adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau

pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku

dalam masvarakat keilmuan.

Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada

saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam
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ABSTRAK

ftng^jai^ membaca peimiaan b^ sisro
rendahdikdassatuSD. Pota^^utomadalampendito
s^\a \ar^ mempunai kemarrpuan mer^
penggaran membaca pemiulaan bagi asm yang mempunyai kemampuai msnbaca raxfch dalam
se*tmg pmoqaran kesdumhcn betas di kdas stfu SD?; (3) Bagfimamldi atemtfprogram pen^jarai
membaca pamulaan yaig operasional dan sesuai tegi siswaaswa di kdas satu SD? Penddaaai
periehtian>ang dgiriakan adalah kualh^
n^adiurtanalisis. Laridas^

dengan pendekatan whole language. Intin>a befcpr membaca tidak dapal dipisfckai dan bek$ar
kemanpuai benbahasa lainn>a, >artu men^

Temuan pendrtian mi maiunjukkan bahm Pertama proffl sisv\sHas\\a >a^ rrarpunyai
kanampuan mmbaca raidah (MKMR) dklesk^^
\ailu bahasaJavvadan Indonesia, dan mereka^M
Lirigkungancetakn^^ Sm
^asajayangmur^rnmeni^
pendengaran Dua siswa tidak mengikuti TK Tua siswa tmgkat absmsuisa di tfiui pertama cukup
tinggi. >alu 38. 65. dai 53 ban Kesadaran nunyi >ang mereka nnhki \aitu dua siswa dibav\* ><)%
Drtahun pertama, nxrtia memiliki kesuhtai ntmbau di t^un kedua haiva Uya asua \a* memilik]
tesuJitai membaca, amUn^
%Bodasakan analisis dan cfekusi tertiadap proffl siswa vang MKMR cfcampulkai bdma kalegon
la&ibdakang bahasa dan bud^a, lingkunggn cetok, kebdaWiadiiai, dan kesadarai buy, diatributkai
sebaja penyebab kemampuan membacarend*.

Kedua, pdaksanaan pengajaran mentacapemiulaanrt Idas satu ^
kat^n Berdasarkan anafeis dai diskiisi dik^^
bercenta, kegiatan bemyaiyi keteifcaitai kegiatan membaca dan menuk evaluasi, kdonpok befcgar, dan
kerjasama merupakan kekuaian Sebalikn\a kateyori udak<rian\a kegialavkeaaiai kesadarai bunu
pendekatan pengajaran membaca vang koirang tepat, me^epengg^
bantuan guru >ang tidak tepat dan pdaksanaan strap, dan teitetasiya b*ai bacaan, moupakai
kdemahan dari pdaksanaan peigajaran membaca pamulaan sialigus diatributkai seb^ri feklcr
penyebab rendahnyakemampuan membaca

Ketiga, program penggaran membaca pennulaan dengan penddcatai whole language dai
metode struktur aialisis srntesis (SAS) dalam konteks penggarai klaskal diusulkan seb^ri solusL
Program pengajaran membacapemiulaai ini di satu sisi diar^g^manpuma]av^bpomasal*aisisvva
>ang mempunyai latarbdakang bahasa dan budaya yang benbeda dengai b*asa Indonesia, dan
Kngkungan cefck yang tabatas. Di asi lain program irasecarasimdtanmax^^
penibahan dalampraktekpeng^aran membacapemulaai

ImpHkasi dan rekomendasi dari kesimpulan temuan panditiai di alas adalah: (1) Dfculuhkaxiva
program pemadaran bag orangua untuk mdibatkai anaknya dalam ddhitas b*aadan budaya, dan
direkcmendasikan kepada dinas pendidikai dan sekolA (tear untuk maumuskai dai
menydaiggarakan program penyadaran tersebut; (2) Dibutuhkannya poutriiai Kn^un^i befcga di
sekolah, karaianya direfconrooaakai kepada kepala sekolah dai gum kdas salu untuk moMxiiakai
Kngkungan bdajar yang sesuai dengan latarbdakang bahasa dan bud^ siswa; (3) Atematifprogram
peng^arana membaca pennulaan yang tdah dnumuskai menuntut adaiya pauktei dalam
pealaksaiaan pengajaran membaca pennulaan untuk mengstasi pen-nasalim kemanpuai membaca
rendah Program ini direkomendasikan kepada guni kd^ salu SD untuk msneqpkai program irii ^
kepada peneliti lain untuk mendhi efeklivitaawa Sebdum maierapkai program ini direkonxndasikai
uniuk mdakiikai asesmen teniaelatarbe^
di rumah dai kelerampilan kesadaran bunvi





ABSTRACT

Early reading retraction for studentswith low reading skiis of first gradedementaiy
school Themain research questions are: (l)What arettepn^lesofstudaits\v^ tow reading dafls at
the first grade of elementary school?; (2)Howisearly reading instruction forstudents with lowreading
dolls implemented ina whoted^instnjctionalsedinghthefe grade?; (3)What isfe appropriateaid
operational alternative prog^m of the first grade studats of elementary school? The research
implemented qualitative approach with single case study strategy. Fust gaders ofdemenlay school A
became ananalysis unitThemain theoretical foundatim used in^researdi isearlv'reading instiajction
with whole language approach Thecoreisthat learning toi^ can notbeseparated from learning other
language skills, that is, readm speaking andvvritir^ incontext ofsoaalirteractioii

Thefinding show that First, profiles ofstudents with lowreadingskills described asfollow; They
spoke twolanguages, Javanese and Indonesian, butthey involved inpoorlangu^ activities Their print
environments wee limited ontextbooks arristiKlerts'a^ityd
whogotintellectual impairment Th^'had r» problem with seeingaid heari^
attended atkinder^rtaiThree ofthem hadhigji rateofabsenoeinthefiistyear.to\vas,38,65,and53
das. Phonological awareness of two students was bdow 50% In the first year, they got reading
difficulties, in the second \ear only three students whogot readirg difficulties, failure rates of reading
words were 6 7°a 48.2%. and 22.2% Based or analysis and discussions ofprofiles ofstudents with low
readir^skills, itwascorduded thai c^^
absaice of attendirg class, and phonological awareness attributed as the sourcesfcauses oflow reading
skills.

Second, implementation of eariy readirg instruction inthe first grade ofdementary school was
described into fifteen categpries AnaKsis ad discussion showed that categories of introduction of
Indonesia! story telling sirgirg, interconnection of reading and writing, evaluation study group, aid
cooperation woe strength Incontrast, tfie absence ofactivities ofphonologcal awareness, inappropriate
readirg instructional approach unsuitable metfiod ofreadirg instruction ineffective teacheis* hdping and
lnplementation of punishments, and limited reading resources were weaknesses of implementation of
eanY reading instruction

Thnti, early readirg instruction program with whole language approach aid synthesis analysis
structure melhod (SAS) indassical instruction context recommended asthe solution Ononehand, the
program considered tobeappropriate forsdvirgproWemsofstudentsvAdifferertlangu^aidculture
badkgrounis oiflaertfiomIndonesian Ontheotherhand, thus program
simultaneously stimulated changes inearly reading insinKtional practices.

Implications and reoommaidations from the above findir^are: (1)program for making parents
aware ofthe importanceofinvolving theirchildren mlar^u^arricuhuralactrvities are needed
recommended that the local government head of education department formulate and organized the
programs; (2)leamirg environment needs changing sothat itis recommended that the school principal
andteachers ofthefirst gade toarrarc*e learnirg environmatsuitaHetostudenlsM
backgrounds; (3) alternative program was formulated need some changss inimplemaitation ofearh
reading instruction tosolveproblemsoflowreadirgskilk Theprpgrarns recommended toteachers
first grade to implement this program and to other researchers to study its effectiveness Before
implemented this program, recommended to assess language and culture backgrounds, printed
environment andskfll ofphonological awareness.





KATA PKNGANTAR

Permasalahan kemampuan membaca rendah siswa kelas satu sekolah dasar

dapat berakibat pada dua hal. Pertama, siswa-siswa yang mempunyai

kemampuan membaca rendah (MRMR) akan mengulang kelas. Hal ini

dikarenakan banyaknya sumber informasi tertulis yang harus dipahami siswa dari

setiap matapelajaran. Artinya, kemampuan membaca yang rendah akan

mempengaruhi penguasaan siswa terhadap berbagai matapelajaran, yang pada

ahirnya dapat menyebabkan tinggal kelas.

Kedua. kemampuan membaca yang rendah akan mempunyai dampak

ps.ikologis. Dampak psikologis vang dilimbulkan adalah anak akan mempunyai

penghargaan diri yang rendah, kehilangan motivasi dan anak akan memiliki sikap

yang negatif terhadap membaca. Menurut Lawrence (Lyster. 2004) siswa yang

gagal mengembangkan keterampilan membaca dan menulis akan melakukan

apapun untuk mempertahankan penghargaan dirinya Salah satunya siswa yang

gagal ini akan menganggap belajar membaca dan menulis itu membosankan, dan

bahkan merasa lebih baik tidak melakukan apapun daripada mencoba dan

mencoba lagi tetapi gagal dan gagal lagi.

Tingginyajumlah siswa mengulang kelas di kelas satu sekolah dasar dapat

dijadikan indikator awal tentang permasalahan kemampuan membaca rendah.

Terdapat pemahaman umum diantara para guru bahwa ukuran ulama menaikkan

siswa dari kelas satu ke kelas dua adalah kemampuan membaca karena membaca

merupakan salah satu kemampuan dasar, selain menulis dan berhitung. UNESCO

(2003) mempublikasikan bahwa mengulang kelas yang paling parah teijadi di

kelas satu sekolah dasar, dimana mencapai 11,46% atau 483.176 siswa di tahun

2000/2001.



Ill

Siswa yang kemampuan membacanya rendah memiliki hambatan dalam

belajar membaca Hambatan belajar membaca ini bisa bersifat permanen karena

adanya hambatan intelektual, adanya masalah indera, adanya disfungsi minimal

otak dan adanya gangguan emosional. Hambatan belajar membaca dapat juga

bersifat temporer karena faktor lingkungan baik di rumah maupun di sekolah yang

kurang memadai, misalnya terbatasnya bahan bacaan. tidak adanya kegiatan

kebahasaan seperti membacakan cerita, mendongeng, bernyanyi atau nembang,

bermain pantun dan Iain-lain.

Dengan demikian. sebenarnya siswa yang mempunyai kemampuan

membaca rendah merupakan siswa yang mempunyai kebutuhan khusus.

Permasalahan kemampuan membaca rendah menuntut semua pihak yang lerkait

untuk mencari jalan pemecahannya. Tesis ini dimaksudkan sebagai salah satu

usaha untuk memecahkan permasalahan tersebut. Dengan mengetahui faktor-

faktor vang menyebabkan kemampuan membaca rendah siswa kelas satu sekolah

dasar dapat dirumuskan program pengajaran membaca permulaan yang sesuai.

Dengan program ini diharapkan dapat diberikan pengajaran membaca permulaan

vang sesuai sehingga dapat mencegah permasalahan kemampuan membaca

rendah yang pada ahimya diharapkan dapat mengurangi permasalahan tingginya

jumlah siswa mengulang kelas di kelas satu sekolah dasar.

Secara keseluruhan uraian tesis ini terbagi atas lima bab. Bab I merupakan

pendahuluan yang berisikan latarbelakang penelitian, fokus penelitian, pertanyaan

penelitian, definisi konsep, tujuan dan kegunaan penelitian dan gambaran singkat

tentang metode penelitian dan setting penelitiaa Bab II merupakan kajian teorilik

yang merupakan gambaran teoritik yang melingkupi fenomena penelitian. Bab III

merupakan metodologi penelitian, yang berisikan prosedur pdaksanaan



IV

penelitian. Bab IV merupakan temuan penelitian dan pembahasan, yang berisikan

presentasi data dilanjutkan dengan analisis dan diskusi dengan teori dan temuan-

temuan penelitian lain yang relevan. Bab V merupakan kesimpulan dan

rekomendasi dan penelitian ini.

Rasa syukur yang dalam dipanjatkan kepada Allah SWT, hanya dengan

ijinNyalah segala hambatan dapat dilalui, hmgga penulis dapat menyelesaikan

karya ilnuah dalam bentuk tesis ini. Sungguh, dengan tulus disadari jika tanpa

bantuan, dorongaru dukungan serta doa dari semua pihak, nampaknya mustahil

penulisan tesis ini dapat selesai Oleh karena itu. pada kesempatan ini layak

kirajna disehutkan beberpa pihak vang secara langsung maupun tidal; langsung

turut membantu, mendorong. memberikan dukungan, bimbingan dan doa yang

tiadaputusnya bagi kelancaran studidan penulisan tesis ini.

Kepada Bapak Prof. Dr. H. Sunaryo Kartadinata, M.Pd., selaku

pembimbing yang telah memberikan bimbingan substantif dengan penuh

perhatian ditengah kesibukan Beliau sebagai rektor Universitas Pendidikan

Indonesia Bandung. Saran Beliau untuk membuat program pengajaran telah

membawa penulis pada cakrawala pengetahuan yanglebih luas.

Kepada Bapak Drs. Zaenal Alimin, M.Ed., yang dalam kedudukannya

sebagai sekretaris Program Studi Pendidikan Kebutuhan Khusus, telah berkenan

menjadi pembimbing. Beliau telah memberikan kesempatan yang luas untuk

melakukan konsultasi. Sungguh, keterbukaan Beliau dalam memberikan

pandangan dan saran memberi nuansa tersendiri dalam tesis ini. Beliau tidak

hanya menempatkan sebagai pembimbing, tetapi bisa menjadi teman diskusi yang

sangat menyenangkan.
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